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ABSTRACT

Introduction: A fracture or break in a bone is usually produced by trauma, which can happen
directly or indirectly. Typically, surgery is performed on fractured patients, which might cause
discomfort. Deep breathing techniques with a mixture of Dhikr recitation, which is beneficial for rest
and relaxes muscles, can be used to alleviate pain and enhance comfort in post-op fracture patients. This
case study examined the use of a combination of dhikr treatment and deep breathing relaxation for
post-operative fracture patients experiencing pain. Method: This study employed an evaluative design,
namely a case study of post-op fracture patients experiencing discomfort. The intervention was
implemented non-pharmacologically using deep breathing relaxation techniques and a mixture of
Dhikr recitations, which can dramatically reduce pain in post-operative patients in 5-15 minutes.
Results: After observing the administration using a combination of dhikr therapy and deep breathing
exercise three times per day or when pain emerges, there were changes in pain as seen by blood pressure,
pulse, and the pain scale, which can reduce. Conclusion: Dhikr therapy combined with deep breathing
exercises helps alleviate pain in post-operative fracture patients.

Keywords : dhikr, deep breathing relaxation, fracture, pain.

ABSTRAK

Pendahuluan: Fraktur atau patah tulang biasanya disebabkan oleh trauma, yang dapat
terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Biasanya, operasi dilakukan pada pasien fraktur,
yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan. Teknik napas dalam dengan campuran bacaan Dzikir,
yang bermanfaat untuk istirahat dan merelaksasi otot, dapat digunakan untuk meredakan nyeri dan
meningkatkan kenyamanan pada pasien fraktur pasca operasi. Studi kasus ini meneliti penggunaan
kombinasi pengobatan dzikir dan relaksasi napas dalam untuk pasien fraktur pasca operasi yang
mengalami nyeri. Metode: Penelitian ini menggunakan desain evaluatif, yaitu studi kasus pasien
fraktur pasca operasi yang mengalami ketidaknyamanan. Intervensi dilakukan secara
nonfarmakologis menggunakan teknik relaksasi napas dalam dan campuran bacaan Dzikir, yang
dapat secara dramatis mengurangi nyeri pada pasien pasca operasi dalam 5-15 menit. Hasil: Setelah
mengamati pemberian menggunakan kombinasi terapi dzikir dan latihan napas dalam tiga kali
sehari atau saat nyeri muncul, ada perubahan nyeri yang terlihat dari tekanan darah, denyut nadi,
dan skala nyeri, yang dapat berkurang. Kesimpulan: Terapi dzikir yang dikombinasikan dengan
latihan pernapasan dalam membantu meringankan nyeri pada pasien pasca operasi fraktur.Kata

Kata kunci : dzikir, relaksasi nafas dalam, fraktur, nyeri.

PENDAHULUAN

Fraktur adalah patah tulang yang dapat membuat kondisi tulang menjadi rusak, seperti
terputus atau hancur dan tidak dapat berbentuk tulang seperti awal sehingga dan tidak dapat
menyatu seperti semula atau sempurna walupun sudah dilakukan tindakan oprasi, fraktur ini
dapat disebabkan oleh trauma, benturan keras, pukulan, dan bisa disebabkan oleh penyakit
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terrentu (Noviyanti et al, 2025) Rasa sakit yang akan terus dirasakan samapai pasien post
operasi karena adanya alat dalam tubuh untuk membantu proses penyembuhan pada
pasien yang akan menimbulkan nyeri, kurang nyaman pada pasien dan nyeri yang bersifat
akut yang dirasakan, nyeri yang muncul dapat membuat pasien merasa futrasi dan cemas
yang dinamakan depresi psikologis, pasien juga akan mengalami seperti tekanan darah
meningkat dan denyut jantung dengan ini pasien juga dapat membuat system imun pada
pasien menurun, dampak lain yang muncul pada pasien yang mengalami patah tulang yaitu
pasien tidak dapat optimal memenuhi kebutuhan dasar pada pasien sendiri dan aktivitas
pada pasien akan lebih ketergantungan dengan kerabat atau keluarga (Khoirunisak et al,
2024).

Prevalensi patah tulang berdasarkan Organisasi Kesehatan Dunia Menurut WHO
setiap tahunya hampir 5 juta kurang lebih orang meninggal yang disebabkan karena patah
tulang, untuk patah tulang sendiri dunia menyumbang 9% kematian di dunia, hal ini
mengancam Kesehatan diseluruh dunia. Salah satu terbesar terjadinya patah tulang
disebabkan adanya kecelakaan lalu lintas, sekitar 20 sampai 50 juta menderita cedera yang
tidak fatal dan banyak yang menderita patah tulang, jika di akumulasikan dengan angka
kematian yaitu 1,35 juta setiap tahunya. Insiden patah tulang di Indonesia tercatat 5,5%
cedera pada bagian tubuh yang paling sering ditemui, dan sering terjadinya patah tulang
yaitu di bagian tulang bawah sebesar 67,9%, hal ini paling sering di Indonesia disebabkan
karena kecelakan sepedah motor 40,6% dan jatuh sebanyak 40,9%. Indonesia masuk dalam
negara asia tenggara dengan kondisi patah tulang tertinggi yaitu sebanyak 1,3 kasus patah
tulang setiap tahunya dengan jumlah penduduk sekitar 238 juta jiwa dan menurut data
kasus yang ada jumlah Fraktur di RSUD Temanggung sebanyak 212 Jiwa.

Relaksasi Dzikir dan nafas dalam menurun penelitian (Hidayat et al, 2024)
menunjukan bahwa relaksasi spiritual, seperti dzikir dan relaksasi nafas dalam dapat secara
positif mengurangi peningkatan denyut nadi, pola nafas yang membaik dan dapat secara
efektif meningkatkan perasaan damai, bahagia, membuat pasien nyaman sehingga
membuat nyeri menurun. Terapi dzikir merupakan Teknik terapi dengan melafatkan nama
Allah dengan melafatkan nama nama allah. Relaksasi mendalam Relaksasi nafas dalam
merupakan salah satu cara mengurangi rasa nyeri yang timbul pada pasien atau seseorang
karena dengan melakukan. Kombinasi kedua metode ini dapat memberikan manfaat bagi
pasien pasca operasi fraktur dengan cara, Tarik nafas dalam melalu hidung selama 4 detik,
menahan nafas selama 2 detik dan hembuskan nafas melalui mulut seperti meniup selama
8 detik lakukan hal ini secara berulang dengan dicolaborasikan dengan zikir (Sujadi et al,
2024).

Peran perawat di rumah sakit adalah pemberilayanan yang dapat membantu pasien
pasca operasi fraktur untuk mengatasi nyeri dengan menggunakan terapi dzikir dan tarik
nafas dalam untuk memaksimalkan impementasi kepada pasien. Perawat dapat mengajar
Teknik dzikir dengan colaborasi nafas dalam dengan cara menari nafas dengan
menghebuskan nafas mengucapkan dzikir (Sari et al, 2024). Manfaat melakuka Tarik nafas
dalam dapat mengurangi rasa nyeri, membuat pasien dapat tidur nyenyak dan tidak
terganggu dengan rasa nyerinya dan dapat meningatkan system imun pada pasien yang
mengalami post-oprasi. Resiko yang mungkin muncul jika melakukan Teknik ini kesulitan
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untuk nernafas karena rasa nyeri yang muncul membuat pasien sulit mengontrol pola
nafasnya (Nguyen & Duong, 2019).

Farmakoterapi masih menjadi andalan pasien pasca oprasi fraktur namun
nonfarmakoterapi juga dapat digunakan untuk kolaborasi untuk pasien menurunkan rasa
nyeri seperti dzikir dan terapi relaksai nafas dalam dapat untuk mengurangi nyeri, dan
sudah banyak Penelitian terbaru menemukan bahwa pasien dengan kondisi post oprasi
fraktur dapat mengurangi rasa nyerinya menggunkan relaksasi pernapasan dalam dapat
mengurangi rasa sakit dan Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dzikir dan Tarik
nafas dalam dapat mengurangi nyeri terapi dzikir terbukti secara ilmiah dapat mengurangi
nyeri pada pasien post operasi Selain itu relaksasi nafas dalam juga memberikan banyak
manfaat pada pasien post operasi fraktur (Akbar dan Utami 2021).

Selain itu adapun penelitian (Prabawa et al,2022) yang mendukung dengan
penelitian ini yaitu mengatakan pasien post oprasi dengan memebrikan relaksasi nafas
dalam sebanyak 13 kali dan 3kali hari sekali efektif dikarenakan pasien merasa lebih rileks
dan tenang dari sebelumnya. Penelitian lain yang mendukung dengan penelitian ini yaitu
sejalan dengan penelitian oleh (Astuti 2023) mengatakan bahwa pasien post operasi
diberikan terapi relaksasi zikir diberikan sebanyak 3 kali sehari dan jika merasakan nyeri
itu muncul dan hasilnya pasien dapat lebih nyaman dan gelisah pasien pun menurun dan
relaksasi dzikir ini katakana efektif untuk menurunkan nyeri pada pasien post operasi
fraktur.

Menurut Latar belakang diatas dan juga penelitian diatas relaksasi nafas dalam dan
Dzikir sangat efektif untuk menurunkan pasien post operasi fraktur tetapi belum ada yang
mengkolaborasikan antara relaksasi nafas dalam dan dzikir maka dari itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi terapi dzikir dan relaksasi nafas dalam
terhadap nyeri pada pasien post operasi fraktur.

TINJAUAN LITERATUR
Nafas Dalam

Nafas dalam adalah Teknik relaksasi nafas yang diawali dengan Teknik nafas melalu
abdomen dengan dengan merik nafas dengan lebut den cera perlahan dan hingga membuat
perasaan tenang dan nyaman yang dilakukan dengan menutup mata. Relaksasi nafas dalam
ini dapat menimbulkan efek distraksi atau dapat mengalihkan perhatian seseorang karena
dapat mensitimulus sistem control desenden, dan sistem ini dapat dikontor oleh otak
bagian bawah dan otak bagian tengah hingga berakhir di interneural inhibitor dalam kornu
dorsalis dari medula spinalis dengan ini dapat mengakibatakan dapat berkurangnya
rangsangan nyeri yang ditransimisikan ke otak (Muhajir et al. 2023).

Dzikir

relaksasi dzikir adalah merupakan Teknik relaksasi yang mengoptimalkan sinyal
molekuldan neurotransmitter akan memacu keluarnya neurotransmiterdi otak,
mengeluarkan opiat endogenyaitu endorfindan enkefalinyang dengan ini akan dapat
membuat efek yaitu rasa senang, bahaga dan nyaman, sehingga dengan menggunakan
relaksasi dzikir ini dapat memeperbaiki kondisi tubuh menjadi rileks dan tenang. Terapi
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dzikir ini menurun fisiologi yaitu dapat menyeimbangkan kadar serotonin dan norepinefrin
dalam tubuh. Ini dapat bekerja mengirimkan ke otak agar dapat membuat hati pikiran
menjadi tenang setelah berzikir maka dari itu Teknik relaksasi dzikir ini dapat mengurangi
rasa nyeri pada pasie karena bersifat mendistraksi atau mengalihkan rasa ditubuh yang
kurang nayaman (Santoso et al. 2024).

Post Frakur

Post oprasi fraktur adalah masa dimana pasien telah selesai masa oprasi dan masuk
ruangan pemulihan dan berakir pada evaluasi dan tindakan diruangan rumah sakit. Setelah
dilakukan pembedahan maka kondisi pasien akan menjadi kompleks karena adanya
perubahan pada fisiologi pasienya yang dimana pasien membutuhkan monitoring terhapat
konisinya salah satu yang sering muncul pasa pasin post fraktur adalah nyeri yang dimana
proses ini pasien sangat butuh informasi bagiamana cara penanganan secara farmakologi
dan non faramakologi (Aji et al, 2023).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan studi kasus yang menggambarkan dengan jumlah
2 responden yang dilakukan intervensi, Jenis studi kasus ini menggunakan asuhan
keperawatan pendekatan dengan pasien yang berada dibangsal bedah dengan pasien post
oprasi fraktur yang mengalami nyeri akut dengan pasien melakukan Teknik Tarik nafas
dalam dengan kombinasi dzikir selama 5-15 menit atau pada saat nyeri itu muncul
impementasi ini dilakukan selama 3-5 hari selama pasien di rawat di rumah sakit untuk
menurunkan nyeri aku post oprasi fraktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi kasus ini dilakukan pada pasien Ny.S dengan pasien post oprasi clos Fraktur
Femur Kkiri hari pertama dengan skala nyeri 8 dan Tn.E dengan pasien post oprasi clos
fraktur Femur kanan hari pertama dengan skala nyeri 6. Pasien saat dilakukan pengkajian
masalah keperawatn yang muncul pada kasus ini adalah nyeri akut dan gangguan mobilisasi
fisik dengan prioritas diagnose nyeri akut. Implementasi dilakukan sesuai dengan
intervensi yang sudah ditetapkan yaitu secara non farmakologi yaitu Penurunan tingkat
nyeri menggunkan teknik tari nafas dengan dzikir pada Ny. N dan Ny. T sebelum dan
sesudah dilakukannya terapi dengan trapi relaksasi nafas dalam dengan colaborasi dzikir
selama mengurangi nyeri pada pasien post oprasi fraktur selama kurang lebih 5-15 menit,
dibuktikan dengan tabel berikut.

Tabel 1 Hasi perubahan Skala nyeri sebelum dan sesudah Implementasi

Responde Waktu Implementasi
n Sebelum Sesudah
TTV Skala TTV Skala
Nyeri Nyeri
Ny. S TD:159/70 8 TD:146/89 5
(implement mmHg Nadi: Nyeri berat mmHg Nadi: Nyeri
asi) 103x/menit 98x/menit sedang
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Tn.E TD: 141/73 mmHg 6 TD: 135/67 4
(implement Nadi: 73x/menit Nyeri mmHg Nyeri
asi) sedang Nadi: 68x/menit ringan

Setelah dilakukan intervensi pada pasien Ny S dengan hasil Tekenan darah pasien
dan nyeri pasien menurun dengan hasil tekanan darah 146/89mmHg, nadi 98x/menit
dengan skala 5 (nyeri sedang) selama intervensi 5 hari dan pada pasien ke dua Tn E di hari
dengan hasil Tekenan darah pasien dan nyeri pasien menurun dengan hasil tekanan darah
135/67mmHg, nadi 68x/menit dengan skala 4 (nyeri ringan) hari maka hasil yang di
dapatkan yaitu, berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tanda-tanda vital dan skala
nyeri sebelum dan sesudah dilakukannya terapi relaksasi nafas dalam dengan kolaborasi
dzikir terdapat pengaruh yang signifikan. Terdapat perbedaan hasil tanda-tanda vital dan
skala nyeri antara kedua responden intervensi dan efektif untuk menurunkan rasa nyeri
pada pasien post oprasi Fraktur.

Pada bab ini akan membahas kedua pasien yang telah penelitian ini telah melakukan
implementasi dengan masalah keperawatan nyeri akut pada pasien post oprasi
dikarenakan fraktur pada area kaki. Nyeri akut dapat timbul salah satu masalahnya dengan
pasien post operasi dengan anastesi yang sudah habis maka rasa nyeri itu dapat mucul
karena telah dilakukanya pembedahan. Teknik relaksasi nafas dalam. Kedua metode ini
bertujuan untuk memberikan ketenangan menurunkan nyeri dan mengurangi stres yang
dialami oleh pasien.

Teknik Tarik nafas dalam dengan menggunkan dzikir diakhir hembusan nafas ini
sangat efektif untuk menurunkan rasa nyeri yang dirasakan kedua pasien yang telah
lakukan implementasi. Teknik Tarik nafas dalam dan dzikir yang sama-sama memilik
manfaat mengistirahtkan dan merelaksasikan otot pada tumbuh pasien dengan ini dapat
membuat rasa nyeri yang dirasakan oleh pasien bisa berkurang secara signifikan
menurunkan nyeri yang dirasakan pada pasien post oprasi dengan pasien melakukan dalam
5-15 menit dilakukan 3 kali dalam sehari atau kekita nyeri itu muncu dalam penelitian ini,
hasil menunjukkan bahwa kedua pasien yang dilakukan impelementasi, dengan pasien
pertama yaitu dilakukan impelementasi selama lima hari Ny. S, yang menerima
impelemntasi ini, mengalami penurunan tekanan darah dari 159/70 mmHg menjadi TD:
146/89 mmHg dan penurunan nadi dari 103x/menit menjadi nadi: 98x/menit, dengan
skala nyeri dari 8 (nyeri berat) menjadi skala nyeri 5 (kecemasan ringan) dengan intervensi
selama 5 hari, pasien kedua dilakukan impelemnatasi selama dua hari Tn.E yang yang
menerima imeplementasi ini mengalami penurunan tekanan darah dari 141/73 mmHg
menjadi 135/67 mmHg dan nadi menurun dari 73x/meneit menjadi 68x/menit dengan
skala nyeri 6 (nyeri sedang) menjadi 4 (nyeri ringan) dengan intervensi selama 3 hari
dengan hasil ini menandakan nyeri yang dialami pasien dapat menurun secara signifikan.

Hasil penelitian ini setelah dilakukan selama 3-5 hari pada pasien menunjukkan
bahwa relaksasi nafas dalam dengan kombinasi dzikir dapat secara positif mengurangi
nyeri karena ditujukan dengan hasil tekanan darah, denyut nadi dan skala nyeri yang dapat
menurun dilihat dari sebelum dilakukan dan setelah diberikan intervensi didapatkan hasil
yang signifikan. Relaksasi nafas dalam dengan kolaborsi dzikir ini diperkuat dari pasien
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yang mengatakan setelah melakukan relaksasi nafas dalam dengan kolaborasi dzikir pasien
dapat lebih tenang, nyaman dan nyeri yang dirasakan semakin menurun maka dinyatakan
bahwa relaksasi nafas dalam dengan kolaborasi dzikir sangat efektif digunakan pada pasien
post oprasi farktur

Tindakan relaksasi nafas dalam dan dzikir ini sejalan dengan penelitian (Sari dan
Fadila 2022) yang mengatakan bahwa pasien post oprasi diberikan relaksasi nafas dalam
mendapatkan hasil pemberian terapi dzikir dan nafas dalam unuk menurunkan skala nyeri
pada pasien hasil uji statistik non parametik wilcoxon didapatkan nilai signifikan 0,000 (p
value 0,000 < 0,05), dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat nyeri sebelum
dan sesudah dilakukan teknik relaksasi nafas dalam dan dzikir dzikir, berarti teknik
relaksasi nafas dalam dan dzikir berpengaruh terhadap penurunan skala nyeri. Responden
mengatakan dengan relaksasi nafas dalam ini dzikir mendapatkan rasa nyaman dan tenang
dan nyeri yang dirasakan menjadi menurun.

Tindakan relaksasi nafas dalam dengan kombibasi relaksasi dengan relaksasi ini
tidak hanya digunkan oleh pasin post oprasi farktur, relaksasi ini juga dapat digunakan oleh
pasien post pasien SC ditunjukan oleh peneliti (Pertiwi et al, 2024) mengatakan adanya
pengaruh yang dirasakan oleh pasien sebagian dari semulai nyeri yang dirasakan skala 6
menjadi menurun skala 3 dan ini dibutikan oleh peneliti bahwa relaksasi ini efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Fraktur adalah patahan atau retakan tulang, umumnya disebabkan karena adanya
trauma yang bisa terjadi secara langsung maupun tidak langsung, dengan ini biasanya akan
dilakukan tindakan Pembedahan pada pasien post fraktur dapat menimbulkan rasa nyeri,
biasanya nyeri yang ditimbulkan seperti tajam dan menusuk. Respon nyeri yang muncul
biasanya berbeda-beda setiap orangnya. Namun fraktur sangat tinggi di negara
berkembang dan juga di indonesia. Teknik nafas dalam dengan Kombinasi dzikir yang
bermanfaat mengistirahtkan dan merelaksasikan otot pada tumbuh pasien. Hasil penelitian
ini menunjukkan penurunan nyeri yang dialami pasien sangat signifikan diliat dari kedua
pasien yang mendapatkan intervensi dan dilihat dari penurunan skala nyeri pada masing
masieng pasaien dan juga tekanan darah pada masieng masing pada pasien, terbukti bahwa
Teknik non farmakologi sangat efektik untuk menununkan skala nyeri.

Diharapkan pasien dapat secara rutin menerapkan teknik non-farmakologi ini baik
itu di bangsal ataupun dirumah ketika nyeri yang dirasakan muncul. Untuk Peneliti
Selanjutnya disarankan untuk menambah jumalah responden dan menambah kolaborasi
dengan menggunkan aromatera. Dan Untuk Pelayanan Kesehatan, diharapkan bagi layanan
kesehatan di Rumah Sakit agar dapat memberikan intervensi teknik non-farmakologi untuk
mengurangi rasa nyeri yang timbul pada pasien post oprasi di RSUD Kabupaten
Temanggung.
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